BAB IV

KESIMPULAN

Seni pertunjukan rakyat merupakan salah satu ekspresi budaya masyarakat
yang merupakan kebutuhan yang akan berkembang sesuai dengan perkembangan
masyarakat pendukungnya. Begitu juga dengan kesenian Gejog Lesung Sentung
Lestari yang merupakan salah satu bcntuk' ekspresi budaya masyarakat Dusun
Srunggo, Sclopamioro, Imogiri, Bantul yang mengalami perkembangan sesuai
dengan perkembangan zaman. Gejog lesung di dusun Srunggo bermula dari alat
lesung dan alu sebagai penumbuk padi yang tidak difungsikan karena pada tahun
1990 terjadi perubahan yaitu alat penumbuk padi digantikan dengan alat
penggilingan padi yang lebih efisicn waktu dan tenaga, akhirnya terjadi perubahan
bahwa alat lesung tidak fungsional dalam kehidupan, akan tetapi secara kreatif alat
petani ini menjadi bermakna dalam kehidupan untuk sarana sosial dan adat istiadat
yaitu alat untuk berkesenian. Warga Srunggo menggunakan lesung sebagai media
ekspresi seni bagi masyarakat. Pada akhirnya kesenian gejog lesung sebagai sarana
dalam sarana upacara bersih desa, penyambutan tamu, khitanan, tasyakuran, dan
berbagai acara lain seperti pentas di luar dusun Srunggo. Kesenian gejog lesung
sebagai sarana dalam upacara bersih desa dipercaya masyarakat, bahwa fungsinya
sebagai sarana upacara, gejog lesung terkait erat dengan kchidupan masyarakat

tersebut.
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Dari kajian yang telah dijabarkan, tampak bahwa kesenian gejog lesung

memegang peranan penting bagi masyarakat dusun Srunggo. Memandang seni gejog
‘lcsung sebagai produk dan sebagai proses, tampak seni gejog lesung terkait dengan

kompleksitas kehidupan masyarakat, dari fenomena-fenomena yang ditemui dapat
diambil satu kesimpulan bahwa dari perkembangan zaman saat ini seni gejog lesung
tidak hanya digunakan sebagai upacara, tetapi j}tga digunakan sebagai sarana hiburan
atau tontonan.

Dalam fungsinya sebagai sarana upacara, kesenian gejog lesung terkait erat
dengan kehidupan pertanian yang merupakan letak dasar keberadaannya.
Penyelenggaraan gejog lesung di dusun Srunggo menandai akhir masa tanan
(sesudah panen) dan menyambut masa panen. Penyelenggaraan tersebut juga sebagai
puncak dari scluruh prosedur ritual yang mengiringi prosedur budaya pertanian dan
merupakan salah satu cara bersih desa.

Sebagai sarana ritual, kesenian gejog lesung di dusun Srunggo ini
menunjukkan jalinan makna yang ferkait erat dengan maksud dan tujuan
penyelenggaraannya. Jalinan makna dan ritus yang dipangkunya tersebut terwujud
dalam tindakan-tindakan simbolis yang ada di dalam seni gejog lesung, terbentuk
karena adanya nilai-nilai, sikap, dan kepercayaan dari masyarakat Srunggo yang
bertautan dengan perasaan, sikap, dan pola perilaku yang mendasarinya.

Bagi masyarakat Srunggo kehadiran gejog lesung dipercaya karena adanya
masa-masa krisis iman yang melanda dusun yang mengakibatkan terjadinya banyak
tindakan anarkis mendorong masyarakat untuk melakukan pembersihan diri dan

pendekatan diri kepada para leluhur. Didukung oleh adanya kepercayaan terhadap
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Goa Cerme yang berpengaruh pada pertanian mereka, yakni masyarakat kaum petani
di dusun Srunggo, Goa Cerme merupakan sumber mata air untuk pengairan sawah
‘ pertanian mereka.

Bagi masyarakat, gejog lesung dipercaya sebagai media komunikasi dengan
roh-roh leluhur dan bisa mempengaruhi keseimbangan hidup, oleh karena itu dalam
seni gejog lesung terdapat tindakan simbclis‘-rdengan makna, Penyelenggaraan seni
gejog lesung dan upacara bersih desa yang mt;wadahinya, diharapkan keseimbangan
hidup dapat dijaga, untuk kelancaran air Goa Cerme sebagai pengairan tanah
pertanian, dapat terjaga kesuburan tanah, dan keselarasan alam lingkungan tetap
bertahan. Maka tampak bahwa penyelenggaraan seni gejog lesung dalam
kedudukannya sebagai sarana upacara mengandung makna yang mendasar, yaitu
makna kesuburan dan penyucian diri.

Disamping peran religius-magis tersebut, kesenian gejog lesung juga
menyandang peran sosial yang terkait dengan keberadaan komunitas petani di dusun

"Srunggo. Kesenian gejog lesung di dusun Srunggo sebagai bagian integral dari
kehidupan pertanian, gejog lesung dianggap sebagai identitas mereka, alat untuk
memperkuat solidaritas, pergaulan, serta hiburan. Penyelenggaraan pertunjukan

gejog lesung, masyarakat merasa diakui keberadaannya.
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Dalam seni gejog lesung, aspek-aspek pertunjukannya mengandung makna
yang dipangkunya. Diantaranya terwujud dalam pola pertunjukan, gerak, pelaku,
{ waktu, tempat, syair tcmﬁang serta perangkat-perangkat ritual yang melengkapinya.
Disamping terkait dengan maksud dan tujuan penyelenggaraannya, hal itu juga
terkait dengan nilai-nilai yang berlaku, seperti pandanagan hidup dan norma-norma
tata pergaulan.
Berbagai bentuk simbolisasi yang diwujudkan dalam seni gejog lesung,
tampak bahwa makna yang paling mendasar yang ingin disampaikan adalah makna
kesuburan dan kesucian. Makna kesuburan terwujud dalam hasil pertanian mereka,

sedangkan makna kesucian terwujud dalam bersih desa tersebut.
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B. Nara Sumber

Sarjono, 60 th Pembina Kesenian gejog lesung

Sis Kadilan, 55 th Pelatih gejog Lesung

Purwatmadi, 50 th, Kadus dusun Srunggo

Tatik, 40 th Ketua gejog lesung

Mubiyem dan Pariyati 40 th, penari dan penabuh gejog lesung

Samsul Hadi 60 th, Pemuka agama dusun Srunggo.
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